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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara ukuran tubuh dan bobot badan kambing 
Kejobong betina pada umur yang berbeda di Kabupaten Purbalingga. Penelitian menggunakan 79 ekor 
kambing betina berumur kurang dari 1 tahun sampai lebih dari 2,5 tahun. Data dianalisis menggunakanan 
uji korelasi. Penelitian menemukan hubungan yang sangat erat antara panjang badan , tinggi pundak ,lingkar 
dada dengan bobot badan pada kambing berumur kurang dari 1 tahun dan pada gabungan umur. Hubungan 
yang erat ditemukan pada panjang badan , tinggi pundak ,lingkar dada dengan bobot badan pada kambing 
umur 1-1,5 tahun. Panjang badan , tinggi pundak ,lingkar dada dengan bobot badan pada umur 2-2,5 tahun 
memiliki hubungan yang lemah. Pada umur lebih dari 2,5 tahun lingkar dada dengan bobot badan memiliki 
hubungan yang erat namun untuk Panjang badan dan tinggi Pundak korelasinya sedang.Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa lingkar dada memiliki korelasi yang erat dengan bobot badan kambing Kejobong.

Kata kunci: kejobong, ukuran tubuh, korelasi

ABSTRACT

This study aimed to determine the correlation between body size and body weight of female 
Kejobong goats of different ages in the Purbalingga District. The study used 79 female goats aged less 
than one year to more than 2.5 years. Data were analyzed using a correlation test. The study showed a 
high positive correlation between body length, shoulder height, chest circumference, and body weight in 
goats aged less than one year and combined ages. A high correlation was shown in body length, shoulder 
height, chest circumference, and body weight in goats aged 1-1.5 years. Body length, shoulder height, chest 
circumference, and body weight at 2-2.5 years have a low correlation. At the age of more than 2.5 years, 
chest circumference with body weight has a high correlation; however, the correlation between body length 
and shoulder height is moderate. The study’s results concluded that chest circumference highly correlates 
with body weight in Kejobong goats.
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PENDAHULUAN

Peternakan kambing lokal merupakan 
peternakan yang sebagian besar dijalankan 
oleh petani kecil baik sebagai mata 
pencaharian utama maupun sambilan (Maesya 
dan Rusdiana, 2018). Potensi kambing lokal 
cukup tinggi karena mampu beradaptasi 

dengan lingkungan dan budaya masyarakat 
Indonesia. Kambing Kejobong merupakan 
salah satu hewan ternak lokal yang telah 
diternakan dan dibudidayakan oleh masyarakat 
Kabupaten Purbalingga secara turun temurun. 
Penyebaran kambing Kejobong di Kabupaten 
Purbalingga terbesar di Kecamatan Kejobong 
diikuti kecamatan Kaligondang kecamatan 
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Bukateja, dan terakhir kecamatan Pengadegan  
(Syamyono et al., 2015). Kambing Kejobong 
memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi 
terutama sebagai sumber protein hewani bagi 
masyarakat Indonesia. Kambing Kejobong 
dapat dimanfaatkan sebagai penghasil daging. 
Kambing Kejobong memiliki keunggulan 
yaitu memiliki laju pertumbuhan yang 
cepat, dagingnya tidak berbau seperti daging 
kambing pada umumnya (Kusuma et al., 
2013).

Beternak kambing Kejobong diminati 
karena mudah dipelihara, memiliki pasar 
yang selalu tersedia setiap saat. Keunggulan 
lainnya yaitu termasuk dalam kategori ternak 
prolifik karena setiap kelahirannya rata-rata 
kembar, sehingga sangat cocok dipelihara 
oleh peternak rakyat. Produksi kambing 
pedaging dapat diukur dengan cara ditimbang 
untuk mengetahui berat badannya. Bobot 
ternak nantinya dijadikan acuan oleh peternak 
untuk menentukan harga jual (Victori et al., 
2016). Bobot badan dapat ditaksir dengan 
cara mengukur tubuh ternak. Ukuran tubuh 
dapat digunakan untuk mengestimasi bobot 
badan pada ternak (Musa et al., 2012). Hal 
tersebut dapat dilakukan untuk memudahkan 
peternak mengetahui bobot badan kambing 
tanpa menimbang. Untuk itu pengukuran 
tubuh harus digunakan untuk memperkirakan 
berat badan untuk menentukan berat aktual 
hewan tersebut.

Pengukuran tubuh penting untuk 
diketahui sebagai kriteria untuk menentukan 

bobot sapi secara efisien dan akurat. 
Pengukuran badan bisa menjadi kriteria 
dalam mengestimasi bobot badan yang 
efisien dan akurat. Dasar pendugaan berat 
badan ternak dapat menggunakan ukuran 
tubuh ternak tersebut yaitu lingkar dada, 
Panjang badan dan tinggi pundak (Victori et 
al., 2016). Trisnawanto et al. (2012) ketika 
ternak bertambah berat maka nilai ukuran 
tubuh akan meningkat juga. Berdasarkan 
penelitian Permatasari et al. (2013) pada 
kambing Kejobong betina kelompok umur 
± 18 bulan memiliki lingkar dada 68,94 ± 
3,41 cm, panjang badan rata-rata 57,12 ± 
2,90 cm, bobot badan 34,32 ± 6,61 kg dan 
tinggi pundak 65,56 ± 4,46 cm. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
bobot dan tinggi badan kambing Kejobong 
betina pada umur yang berbeda di Kabupaten 
Purbalingga.

METODE

Materi dan Metode
Penelitian dilaksanakan secara survey 

pada tanggal 20 Mei 2022 sampai 30 Juni 
2022. Penelitian dilaksankan di Kecamatan 
Kejobong yang merupakan sentra pembibitan 
kambing di Kabupaten Purbalingga.  

Dalam penelitian ini menggunakana 
materi 79 ekor kambing Kejobong betina 
dengan kelompok umur umur yang berbeda 
yaitu: ˂1 tahun (17 ekor), >12 bulan (8 ekor), 

Gambar 1. Pengukuran tubuh kambing

Panjang badan
Lingkar dada

Tinggi Pundak
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>1,5-2 tahun, 31 ekor, >2-2,5 tahun(13 ekor) 
dan >2,5 tahun 8 ekor. Pada penelitian ini 
menggunakan pita ukur dalam pengukuran 
LD, penggaris atau pengukur dalam 
pengukuran TP dan PB, serta timbangan 
digital untuk penimbangan ternak. 

Lokasi maupun sampel ternak diambil 
berdasarkan dengan penentuan menggunakan 
kriteria tertentu (purposive sampling) (Chan 
et al., 2019). Penentuan lokasi penelitian 
tersebut berdasarkan populasi kambing 
terbesar di Kabupaten Purbalingga. Variabel 
yang diamati yaitu PB, TP, LD, dan BB. 
Metode pengukuran tubuh kambing disajikan 
pada Gambar 1. 

Uji F digunakan untuk menganalisis 
bobot badan dan berbagai ukuran tubuh 
kambing Kejobong betina pada umur yang 
berbeda (Victori et al., 2016). Keeratan 
hubungan antar ukuran tubuh dan bobot 
badan dapat diketahui dengan penggunaan 
analisis keeratan atau korelasi (Hikmawaty 
et al., 2018). Kriteria nilai koefisien korelasi 
dapat dilihat pada Tabel 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ukuran-Ukuran Tubuh Kambing 
Kejobong Betina

Hasil pengukuran kambing Kejobong 
betina di Kabupaten Purbalingga menunjukkan 
bahwa semakin tua umur ternak maka semakin 
kecil pertambahan ukuran tubuhnya (Tabel 
2). Peningkatan berat badan juga dibarengi 
dengan peningkatan ukuran tubuh seperti 
LD, PB dan TP. Kelompok umur kurang dari 
1 tahun Mempunyai BB relatif kecil sebesar 

7,58 kg, sedangkan pada kelompok umur 
1-1,5 bulan mempunyai BB 23,63 kg.

Perbedaan tinggi bobot badan antara 
umur kurang dari 1 tahun dengan umur 1-1,5 
tahun menunjukkan bahwa kambing berada 
pada fase pertumbuhan yang cepat. Septian 
et al. (2015) menyebutkan pertumbuhan 
memiliki fase cepat dan lambat. Fase cepat 
terjadi sejak lahir hingga pubertas dan fase 
lambat saat tubuh mencapai kedewasaan. 
Nurakhman (2021) mencatat bahwa anak 
kambing (cempe) yang belum mencapai 
pubertas laju pertumbuhannya akan 
mengalami peningkatan. 

Ukuran tubuh kambing Kejobong 
bertambah seiring bertambahnya umur. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran 
tubuh kambing meningkat pesat hingga 
umur 1,5 tahun dan meningkat relatif sedikit 
setelah 2 tahun (Tabel 2). Bobot kambing 
terus meningkat seiring bertambahnya umur 
(Abadi et al., 2015). Salah satu yang bisa 
menjadi kriteria dalam memperkirakan 
BB secara akurat dan efisien yaitu ukuran 
dari tubuh ternak. Pendugaan BB ternak 
dapat menggunakan ukuran tubuh seperti 
contohnya PB, LD, dan TP (Victori et al., 
2016). PB merupakan contoh pertumbuhan 
tulang belakang dan tulang punggung. 
Penambahan PB cerminan dari pertumbuhan 
tulang belakang yang terus bertambah seiring 
penambahan umur (Trisnawanto et al. 2012). 
Lingkar dada menggambarkan pertumbuhan 
tulang dada, yang dipengaruhi oleh 
perkembangan organ dalam dan perlekatan 
daging pada tulang belikat dan tulang dada. 
Tinggi pundak merupakan pertumbuhan 

Tabel 1. Kriteria nilai koefisien korelasi (r)

Interval koefisien korelasi Tingkat hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat kuat 

Sumber: Sugiyono (2013)
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tibia untuk menopang tubuh ternak (Murti 
et al., 2014). Jenis kelamin maupun umur 
berpengaruh terhadap TP, LD, PB, Lebar 
pinggul, tinggi pinggul, lebar dada, dan dalam 
dada (Gerli et al., 2016).

Hasil penelitian lingkar dada, panjang 
badan dan tinggi bahu pada kelompok 
gabungan lebih besar dibandingkan dengan 
Permatasari et al. (2013) kambing Kejobong 
betina umur ± 18 bulan memiliki rata-rata 
lingkar dada 68,94 ± 3,41 cm, panjang badan 
57,12 ± 2,90 cm, berat badan 34,32 ±6,61 
kg dan tinggi pundak 65,56 ± 4,46 cm. Hasil 
penelitian sesuai dengan pernyataan Septian 
et al. (2015), pertumbuhan adalah perubahan 
bentuk atau ukuran hewan yang dinyatakan 
dalam panjang, volume atau berat, yang dapat 
diperkirakan sebagai pertambahan panjang, 
tinggi, lingkar dan berat badan. Perbedaan hasil 
penelitian dan hasil penelitian (Permatasari et 
al., 2013) dapat disebabkan oleh perbedaan 
genetik ternak dan manajemen peternakan. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Hikmawaty 
et al. (2018) menemukan bahwa faktor 
genetik dan lingkungan sangat menentukan 
perkembangan ternak peliharaan. Fungsi dan 
perbedaan komponen penyusun bagian tubuh 
ternak mengakibatkan adanya Perbedaan 
perkembangan bagian tubuh. Bagian tubuh 
yang sebelumnya berfungsi mengalami 
perkembangan terlebih dahulu, seperti 
contohnya bagian tubuh yang komponen 
utamanya terdiri dari tulang (Sampurna dan 
Suatha, 2010).
Korelasi Bobot Badan dengan Ukuran 
Tubuh

Ukuran tubuh kambing mempunyai 
korelasi sangat kuat dengan bobot badan 
ternak tersebut. Kejobong betina pada 
umur kurang dari 1 tahun, dan semua umur. 
Kambing Kejobong berumur 1-1,5 tahun 
memiliki hubungan kuat antara bobot badan 
ukuran-ukuran tubuh. Pada kambing umur  
lebih dari1,5-2 tahun hubungan antara bobot 
badan dengan lingkar dada sedang sedangkan 
tinggi pundak dan Panjang badan memiliki 
korelasi rendah. Kambing Kejobong berumur 
lebih dari 2-2,5 tahun memiliki hubungan 
rendah pada semua ukuran tubuh. Pada 
kambing umur lebih dari 2,5 tahun ukuran 
lingkar dada memiliki hubungan kuat dengan 
bobot badan, sedangkan antara bobot badan 
dengan Panjang badan maupun tinggi pundak 
memiliki hubungan yang lemah. Hasil 
korelasi antara bobot badan dengan ukuran-
ukuran tubuh tersaji pada Tabel 3.

Sampai umur kurang dari 1 tahun 
pertumbuhan tulang sangat terlihat pada 
tulang tibia dan tulang dada yang berfungsi 
sebagai penopang tubuh (Tabel 3). Di atas 
umur 1 tahun, perkembangan tulang terjadi 
pada tulang belakang dan tulang punggung. 
Trisnawanto et al. (2012) menemukan 
pertumbuhan PB merupakan cerminan dari 
tulang belakang yang terus tumbuh seiring 
dengan bertmabhanya umur. Pertambahan 
ukuran tubuh dengan umur menunjukkan 
adanya pertumbuhan atau proses pertumbuhan 
pada ternak tersebut yang dapat dihitung 
secara kuantitatif (Nurhayati et al., 2014).

Pada kelompok usia muda, seluruh 
ukuran tubuh dapat digunakan untuk 

Tabel 2. Rataan ukuran - ukuran tubuh dan bobot badan kambing Kejobong betina

Kelompok Umur 
(tahun)

Bobot Badan 
(kg)

Panjang Badan 
(cm)

Lingkar Dada 
(cm)

Tinggi Pundak 
(cm)

˂ 1 7,58±2,63 30,61±4,29 44,44±4,88 45,5±5,38
1-1,5 23,63±1,94 49,88±5,71 68,25±2,99 64,38±2,99

>1,5-2 30,50±4,10 55,47±4,23 73,0625±4,17 69,84±4,04
>2-2,5 34,87±2,48 54,64±5,88 77,28±3,27 70,86±4,36
>2,5 37,50±3,78 55,37±2,82 76,00±3,02 71,12±2,1

Semua umur 26,12±11,14 49,16±11,16 67,175±13,16 64,125±11,06
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Tabel 3. Hasil korelasi bobot badan dengan ukuran-ukuran tubuh

Kelompok Umur BB-PB BB-LD BB-TP
˂ 1 tahun 0,85 0,95 0,96
1-1,5 tahun 0,66 0,65 0,65
>1,5-2 tahun 0,24 0,55 0,39
>2-2,5 tahun 0,29 0,24 0,24
>2,5 tahun 0,47 0,69 0,47
Semua umur 0,90 0,95 0,91

Keterangan: BB = bobot badan, PB = panjang, LD = lingkar dada, TP = tinggi pundak

memperkirakan berat badan karena bagian 
tubuh ternak terus berkembang saat masih 
muda, namun hanya bagian tertentu saja yang 
tumbuh pada kelompok usia dewasa. Hal 
tersebut sama dengan pernyataan Lake (2016) 
yang menyampaikan perubahan ukuran 
tulang mempengaruhi pertumbuhan lingkar 
dada sehingga ternak memiliki perototan 
yang tumbuh dengan baik dan berpengaruh 
terhadap bentuk tubuh. Pada ternak muda 
yang tumbuh akan mengalami pertambahan 
BB, oleh karena itu ternak mempunyai 
perototan yang baik dan nantinya berpengaruh 
terhadap bentuk tubuhnya. Selain itu, Syafi’i 
et al. (2020) menemukan bahwa peningkatan 
tinggi pundak juga menunjukkan bahwa 
pertumbuhan pada ternak muda meningkatkan 
pertumbuhan tulang, sedangkan pada sapi 
dewasa pertumbuhan dan perkembangan 
lebih ke arah daging dan lemak. Ukuran tubuh 
yang berbeda menunjukkan bahwa setiap 
hewan memiliki ukuran tubuh yang berbeda 
ketika sudah dewasa. Hal ini menunjukkan 
bahwa perkembangan tulang mulai melambat 
dan mencapai usia dewasa dan kemudian 
pertumbuhan diarahkan dalam daging, organ 
dalam maupun perlemakan yang menempel di 
tulang rusuk Septian et al. (2015). Saputra et 
al. (2013) menemukan bahwa kondisi suatu 
ternak khususnya dalam memperkirakan BB 
dapat kita dapatkan petunjuknya dari LD 
ternak tersebut.

Lingkar dada menunjukkan nilai 
korelasi tertinggi pada usia muda dan dewasa 
dengan nilai 0,69 dan 0,95. Trisnawanto et 
al. (2012) menemukan bahwa lingkar dada 

menunjukkan pertumbuhan tulang rusuk 
dan otot tulang rusuk. Hal ini menunjukkan 
bahwa lingkar dada sebagai perkiraan berat 
badan lebih dekat mengikuti pertambahan 
berat badan selama pertumbuhan ternak 
dibandingkan dengan ukuran tubuh lainnya. 
Selain itu, Mansyur (2010) menemukan LD 
memiliki pengaruh yang signifikan pada 
BB karena di dalam rongga dada terdapat 
beberapa organ dalam. Bobot badan dapat 
diduga menggunakan pengukuran dari 
beberapa ukuran tubuh dengan korelasi yang 
tinggi. Hal tersebut selaras dengan pendapat 
Raja et al. (2013) dalam penelitiannya 
menyebutkan bahwa LD merupakan ukuran 
tubuh yang paling akurat dan memiliki 
korelasi yang tinggi dibandingkan dengan TB 
dan TP. LD dan BB pada kambing Kejobong 
umur lebih dari 2,5 tahun mempunyai korelasi 
yang kuat, pada ukuran tubuh lainnya dengan 
kelompok umur yang sama terdapat hubungan 
yang positif akan tetapi korelasi hubungannya 
rendah dengan BB. Hal tersebut menunjukkan 
pertumbuhan PB dan TP kambing Kejobong 
betina yang berumur lebih dari 2,5 tahun sudah 
mencapai puncaknya disebabkan ternak yang 
sudah dewasa dan pertumbuhan yang terjadi 
mengarah pada daging maupun perlemakan.  

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dapat 
disimpulkan bahwa ternak pada kelompok 
umur kurang dari 1 tahun dalamsemua variable 
ukuran tubuh mempunyai nilai korelasi yang 
sangat kuat dengan BB. Pada kelompok umur 
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dewasa LD dan PB yang memiliki korelasi 
sangat kuat dengan BB. Ukuran tubuh 
dengan nilai korelasi yang sangat kuat dapat 
digunakan sebagai pendugaan BB ternak.
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